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PERENCANAAN DAN PERANCANGAN ULANG INTERIOR

Abstrak
Permasalahan yang dibahas dalam perancangan ini
ruang belum me an / keselarasan antar
utama, Pengatur bangunan belum ses
memberikan aks g efektif dan efesie
area terbuka dala erguna untuk meng
Penataan layout belum sesuai den
diharuskan adan
tambahan fasilit
lab.sains, lab.tek

adalah : Penentuan zonafikasi
e dan bangunan
s sehingga tidak
uang peralihan /
kulasi pengguna,
ulum cambrige,
an, Perlu adanya
ige yaitu ruang,
n IGSCE, Setiap
belajar belum
ok, Diperlukan
itas yang ada pada
cangan ini adalah
sumber dari data dan
erta diterapkan dalam
ulang sekolah Edu Global
School sesuai dengan pe wal, penerapan kurikulum
cambridge, dan mensolusikan p disi eksisting projek. Sehingga
perancangan ini dalam mengeluarkan sebuah desain yang sesuai dengan peraturan
pemerintan dan cambridge, meningkatkan kenyaman kegiatan belajar mengajar, dan
memberikan solusi dari masalah yang ada pada Edu Global School sebelumnya.

ang sesuai dengan
nggris, kelas seni,
penyimpanan pr

pertimbangan bent
Edu Global Schoo
menggunakan metod
permasalahan lalu dij
perancangan. Tujuan dari

Keyword : sekolah internasional, ruang terbuka, kenyamanan, pembelajaran, keselarasan
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Abstract

The problems di
to the relations
Circulation arran
it does not prov
space / open sp
structuring layouts In culum standards, there
is a need to separate between public area ate areas of learning technology, English
language lab, art class, IGSCE examination FMall and room, Each study room does not yet
have a personal storage area for students, the study room has not yet realized the concept of
independent learning or group learning concepts, It is necessary to consider the shape and
arrangement of furniture to support all facilities that is at Edu Global School. The method
used in doing thi the programming anal amming analysis
is sourced from nd then elaborated t approaches and
applied in desig this design is to r lobal School in
accordance with approach of early plication of the
Cambridge curri problems from the f the project. So
that this design ign that complies and cambridge
regulations, impr teaching and learnin vide solutions to
problems that exi Edu Global School.

space has not led

main building,
e activity so that
iS no transitional
user circulation,

Keyword : internasio

1. Pendahulua

Sekolah merupakan p ertanggungjawab dan harus
mengajarkan kompetensi, strategi uan bagi siswa untuk mencapai
keberhasilan dan kebahagiaan dalam kehidupan. Sekolah adalah lembaga yang secara khusus
bertugas mengatur pengalaman-pengalaman belajar sedimikian rupa, sehingga menunjang
perkembangan anak didik dan tidak menghambatnya menuju ke arah kedewasaan. Indonesia
memiliki sistem pembagian sekolah berdasarkan kurikulum yang diterapkan pada sekolah
tersebut diantaranya, sekolah negri yang berarti sekolah yang memiliki kurikulum yang
sudah diatur oleh pemerintah dan tidak boleh dirubah, sekolah swasta dengan kurikulum
tingkat yayasan dan minimal kurikulum pemerintah, dan sekolah internasional yaitu
perpaduan kurikulum minimal pemerintah dan standar internasional.

Sejalan dengan perkembangan sekolah bertaraf internasional, tentunya muncul
tuntutan lain dalam hal penyesuaian dengan kurikulum yang diterapkan. Salah satu faktor
penting yang perlu diperhatikan adalah sarana fisik yang lengkap yang dapat menunjang
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proses belajar mengajar didalamnya, dan tentunya tanpa mengabaikan faktor-faktor lainnya.
Sekolah bertaraf irencan ingkatan kualitas
pengetahuan sis i pembentukan,
pembinaan, dan suatu bangunan
pendidikan bert penunjang yang
lengkap, mencip eamanan belajar
yang tinggi dengan menciptakan manusia
Indonesia yang berkualitas tinggi yang ke u bersaing secara global.

Dengan diberikannya kebebasan keépada setiap sekolah untuk meningkatkan
kurikulum menjadi standar internasional, Menurut ISC Research menurut data pada
september 2018 di Indonesia yaitu tercatat sebanyak 198 sekolah sudah memperbarui
kurikulum nasional menjadi internasional cambridge. Sedangkan di Bandung terdapat 7
Internasional sch 47 % yang dapat me litas dan kualitas
pengajaran yang

Berawal d
memberikan m
bangunan fisik s
sarana pendukun

Edu Glob
lembaga penyel
memanusikan m
seluruh aspeknya
2013 berlokasi di
untuk menghadirk
umumnya setelah

but maka, perancan
k merancang seko
entatif dan berkuali
iliki standar interna
g biasa disingkat
gembangan siste
ik kasus ini adalah
itif, karakter,

ir ini diharapkan
asional dengan
dengan sarana-

akan salah satu
Indonesia yang
gan menghargai
rikan pada tahun
idirikan bertujuan
asan global. Pada
dipersiapkan untuk
urikulum khusus untuk
ngan kurikulum nasional

mempersiapkan siswanya
plus yang mengikuti kurik gan kurikulum internasional
cambridge. Namun peningkatan g Kurikulum Cambridge tersebut
masih belum terlaksana dengan baik. Oleh karena itu, perancangan Edu Global School
diharapkan mampu memberikan fasilitas akademis dan non-akademis yang dapat
menampung seluruh kegiatan para siswa yang sesuai dengan kurikulum internasional
cambridge.

1.1 Tahapan Perancangan
1.1.1 Pengumpulan Data

Pengumpulan data yang dilakukan pada perancangan ini tergabung dari
pengumpulan data fisik dan non-fisik. Dikarnakan juga perancangan ini merupakan
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perancangan ulang maka pengumpulan data tersebut nantinya akan digunakan sebagai

n sebagai kajian
h Studi Literatur
peneliti  dengan
mengumpulkan sejumlah b , majalah yang berkaitan dengan masalah
dan tujuan penelitian. TeKnik ini dilakukan dengan tujuan untuk
mengungkapkan berbagai teori-teori yang relevan dengan permasalahan yang
sedang dihadapi/diteliti sebagai bahan rujukan dalam pembahasan hasil
penelitian.

sional
ata ke kantor pe
direncanakan. Dala

erkaitan dengan
encari data-data
tandarisasi SMP

direncanakan.
site, dan lain-lain.
dan menemukan
apat diadopsikan ke

ran perancangan ini penulis
melakukan wawancara terha engelola Edu Global School. Berisi tentang
sejarah sekolah, pemetaan staff dan kepengurusan dalam sekolah, beberapa
masalah tentang gedung, dan jam operasional sekolah.

1.1.1.5 Dokumentasi

Dari hasil dokumentasi ini sangat diperlukan dalam proses pengumpulan
data dimana penulis perlu memahami suasana yang dirasakan saat berada di
dalam masing-masing sekolah yang dilakukan perbandingan. Dokumentasi
yang diambil berupa foto-foto ruang yang diizikan oleh pihak sekolah.
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1.1.1.6 Pembahasan

bahasan adalah

1.1.1.7 Perumusa

Penyusunan hasil analisiS®ke dalam suatu konsep yang merupakan hasil
analisis antara komponen pembahasan dimana hasilnya nanti merupakan dasar
bagi perancangan fisik Sekolah Menengah Internasional.

1.1.2 An

Me ata primer maupun s
literatur, servasi langsung da
dijadikan tolak ukur perancan
ada kemudian akhir
landasan dalam m

ikumpulkan dari
kemudian akan
esuaikan dengan
simpulan analisa
tan serta konsep

j data analisa
ia di

perancangan ini,
as pengguna, tabel
s kedekatan ruang,

hasil dari d
besaran rua
zoning, dan bl

1.1.4 Tema dan

Tema dan konse
desain perancangan ini. Tem
kerja desain.

uk menyalurkan solusi dalam
rnya akan dikelurkan dalam gambar

1.1.5 Output Akhir

Merupakan hasil akhir dari keseluruhan perancangan proyek ini dan dihasilkan
dalam  bentuk laporan pengantar karya,gambar  kerja,prespektif  ruang,
portofolio,skema material,dan animasi.
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2. Kajian Pustaka

ekolah Bertaraf
n menggunakan
U negara anggota
au negara maju

Menururt
Internasional (S
Standar Nasional
Organizatian fo
lainnya.

Berdasarkan beberapa pendapat aka dapat disimpulkan bahwa Sekolah
Bertaraf Internasional (SBI) merupakan sekolah nasional yang sama dengan sekolah pada
umumnya di Indonesia, namun Sekolah Bertaraf Internasional dengan memadukan dan
mengimplementasikan dua kurikulum (nasional dan internasional) dengan maksud akan
menghasilkan | bersertifikasi secara internasiona s k juga terdapat
pengembangan diberikan hak penuh plah yang ingin
mengganti standa lahnya. Hal ini dapat sekolah yang ada
di Indonesia teru apat selalu memeval apai jenjang taraf
internasional.

Namun de
harus memenuhi
memiliki taraf in
akan selaras deng

eskipun kurikulum
dan non-fasilitas ya
ja kurikulum yang a

a selama 3 tahun
ikulum tersebut.

Dapat disi i an sekolah yang
memiliki dua stand nal g du Global School
memilih Kurikulum ternasional. Dalam
Kurikulum Cambridge 020 dikatakan bahwa “
Secure storage arrange ation materials comply
with our regulations.” oridge berkebutuhan untuk
mengatur materi dan pengadaa perarti juga bahwa pengadaan
fasilitas mengikuti negara pengadop *but namun untuk praktek ujian harus
mengikuti peraturan cambridge.

Dalam menjalankan fungsi sekolah sebagai lingkungan pembelajaran dibutuhkan
sarana dan prasarana yang memadai. Fasilitas berupa ruangan dan perabotnya memiliki
ketentuan minimum yang diperlukan untuk mencapai tujuan pendidikan di sekolah tersebut,
dalam PP NO 17 Tahun 2010 Pasal 1 Tentang Pengelolaan dan Penyelenggaraan Pendidikan
yaitu, pendidikan bertaraf internasional adalah pendidikan yang diselenggarakan setelah
memenuhi standar Nasional pendidikan dan diperkaya dengan standar negara maju dan
pemerintah memfasilitasi akreditasi internasional program dan/atau satuan pendidikan.
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3. Tema dan Konsep Desain

Tema des desain, anatara
lain eksisting b | penting terkait
dengan keputusa u Global School

Place of Spirit bertujuan alaman pada ruang, penerapan
visual, dan penyeimbangan solusi masala ada pada eksisting. Adapun pemahaman
tentang keputusan tema ini dapat dijelaskan melalui diagram seperti berikut :

Permasalahan :
Bangunan Eksisting
Kurikulum Cambridge

Penerapan hal penting dalam

- Te"d""Pﬂ‘ bangunan keputusan desain, yaitu :

Heritage Tipe-C cambridge, character, dan existing
-Implementasi kebutuhan condition.

kurikulum Cambridge Tujuan : menghadirkan

-Kekurangan bangunan dan pengalaman ruang dan
fasilitas eksisting kenyamanan kegiatan utama yaitu

mengajar dan belajar
TEMA :
PLACE OF SPIRIT

Berdasark lahan, maka kons
ruang sesuai fung
untuk siswa.

dapat membuat
ian pembelajaran

- Visual Need Penerapan point utama dalam
KONSEP - Easy Going ruang yaitu, menghadirkan
PencAPAIN - Social Human - Visual Concept
-Ambevalensi -Room of back-up activity
- Defended Self -Bounding Social Space
KONSEP :
ATTRACTIVE

Pendekatan desain :
Karakteristik Remaja Awal

Karakteristik anak remaja usia 13-16thn dijadikan tolak ukur pemilihan keputusan dalam
desain, dapat dijabarkan antara lain :

Kencenderungan ambivalensi, antara keinginan menyendiri dengan keinginan bergaul
Kencenderungan pemilihan minat dan karakter diri

Senang bereksperimen

Senang eksplorasi

o0 o
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Mempunyai banyak fantasi, khayalan, dan bualan.
f. Kecender
g. Identik de

-psikologi-anak/

elajar mengajar.
Difokuskan untuk memberikan epat dan pengembangan minat
belajar yang baik. Dengan menjadikan belajar yang fleksibel dirancang untuk
mengembangkan rasa kesejahteraan pada guru dan siswa. Terdapat ruang yang multifungsi,
memberukan siswa lebih banyak kebebasan untuk memutuskan bagaimana mereka ingin
belajar.

3.1 Fleksi
3.1.1 Ko

Konsep ini

t dari furniture
tuk yang sudah
enunjang group

) class dengan

dari kursi dan
enunjang siswa
yang lain sedang
ng.

ursi untuk lab.sains
Jan kursi ini adalah 70 cm
an  Phenolic Resin untuk
keamanan ketika melakukan

Berikut diatas merupakan gambar seat
booth hexagon pada area ruang terbuka.
Terdapat perbedaan tinggi stool yaitu 50-
55 c¢m hal ini sesuai dengan ukuran
nyaman siswa ketika duduk yaitu tidak
terlalu tinggi atau rendah. Seat booth ini
digunakan bukan untuk tempat duduk
permanent.
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Berikut adalah modul rak buku
per i . Dapat dilihat
150 cm hal ini
inggi siswa yaitu
masih  dapat
g atas. Serta
rak hanya tigas
agar siswa tidak
alu bingung dalam mencari buku yang
diperlukan.
Berikut adalah gambar modul hexagon
pada bagian koridor, dapat dilihat untuk
ukurannya adalah lebar 180 cm dan tinggi
145 cm. Ukuran tinggi modul dibawah
ukuran i wa yaitu 154 cm
hanya untuk
bukan berdiri,
hi ukuran badan
ifokuskan untuk
n gerak dalam

120 cm
E

1
1

,_
N A}

]

an antara ruang
r hubungan pada
ang menjadi pola-

melalui fu
ruang yang

Dikarnakan
yang signifikan d
kondisi eksisting. Ole
adalah cluster. Konsep att
tersebut.

a pemisah zona / area
ngguna serta dipengaruhi
organisasi ruang yang dipilih
enyambungan area yang terpisah

Berdasarkan kondisi eksisting yang memiliki dua area pintu masuk yang
bersebrangan dan berdasarkan data studi banding sekolah internasional, bahwa
penarapan sirkulasi dapat dilihat dari adaptasi bangunan eksisting. Maka keputusan
pemilihan konsep sirkulasi adalah sirkulasi linear.

Konsep attractive akan berperan pada menghadirkan pengalaman ruang bagi
pengguna, dimana pengguna diajak melalui koridor lalu bertemu dengan ruang luas.
Konsep attractive juga diletakkan pada area koridor sebagai penghasil ruang
multifungsi dan ruang luas kosong dijadikan sebagai area komunal.
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-ruang ini diatur
dari peny rja dan pada side
entarance k mempermudah
akses akti tuk memperkuat
dan menyatuka : g Ini tersebar berpola
mengikuti satu sumbu. Pengadaan am ruang terdapat pada area terbuka atau
area penghubung yaitu koridor yang dijadikan juga sebagai ruang komunal.

Sebuah organisasi cluster bergantung pada kedekatan fisik untuk
menghubungkan ruang-ruangnya satu sama lain. Ruang yang terapkan adalah pola
bentuk berulang, jadi pola ruang pada lantai 2 dan 3 terdapat pengulangan sehingga
aktivitas g akan menyesuaika mempertahankan
kedekatan ivias pengguna.

stik remaja awal
mu dengan Kurikul
mahami pelajaran
memaparkan kar
iswa menjadi

eksperimen dan
mengaharuskan
emilihan bentuk
un tetap dalam
Oleh katena itu,
h konsep bentuk
dua hal tersebut
gan atau disesuaikan

eksplorasi
siswa unt
diharuska
aturan yan
pemilihan
geometris.
dimana bentu

Konsep bentu a umum mempunyai kontur
tegas. Contoh persegi, k line, dan staright line. Konsep
bentuk ini akan disusun secara tersebut secara tidak langsung akan

membuat pengguna ruang akan menjadi teratur dalam pergerakannya.

3.3.2 Konsep Material
Material | Keterangan | Penerapan Material | Keterangan | Penerapan

Sederhana, Dominan o Bersih, Kamar
modern, dan | pada setiap S EmEEEEE mudah mandi dan
fleksibel lantai Ceramic dirawat gudang

Expoxy

tile
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Dominan
pada
furniture
set meja
dan kursi
belajar
Meredam Meredam
- . i suara.
suara, halus, | administrasi, | . ¢ :
g Visual, Ruang
dan mudah | ruang guru, N
digabung ruang | modern_, dan | kelas, lab
i motif komputer
Fabric dengan konsultan, bentuk
ial lai dan ruang :
kepala
sekolah
Ruang
komunal
Ceiling pada dan
ruang serba treatment
guna dinding
lobby dan
lab.sains
Sebagai
bahan
konstruksi
Vinyl lain, serta S];L:irtn")t(;gfh
kuat untuk
konstruksi
3.3.3 Konsep Warna
Warna Makna Penerapan
Merah meningkatkan tekanan
darah, dan ketegangan otot .
‘ ‘ Kekuatan, Cinta, gairah, Dominan Ifadta lobby dan
kegembiraan, kesehatan, dan antin
keberanian

Hitam dan Gelap memunculkan Aksen pada treatment

' ‘ aspek tersembunyi, kecanggihan, dinding
otoritas, dan gaya.
Coklat, memunculkan Dominan pada acting
kenyamanan, kesan kayu yang class dan bangku pada
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ramah, dan presentasi fisik yang lab.sains

kelas. Koridor,
kelas melukis,

Sebagai warna penetral

kesan netra penggabungan disetiap ruangan
kebahagian'lan ketenangan.
Warna kuning, dapat meransang Dominan pada ruang
sistem syaraf untuk mengasah perpustakaan, ruang

kecerdasan, pemikiran logis,

inovasi, dan harapan
arna biru mempresent
mbang air dan langit
unculkan rasa dama
nang, dan kontrol de

serba guna, ruang
ministrasi

lab.komputer,
dan ruang igsce

abungan yaitu,
konsep attractive
pada area tengah

pencahayaan yang
ruang dan ikasi

Penerapa Accent ggunakan konsep light steam,
Jenis general lamp, dan teknik n penggunaan lampu LED Strip yang
dipasang pada pinggir langit-langit ruang.Penerapan General lamp pada area kelas.
Menggunakan konsep hotspot — mengarah pada titik tertentu, dan teknik Diffuse,
dengan lampu TL.

3.3.5 Konsep Penghawaan

Penggabungan antara penghawaan alami dari bukaan jendela dan sun spine
dengan penghawaan buatan untuk tetap mengkontrol termal ruang menggunakan AC
split. Berdasarkan analisa site eksisting bagian orientasi matahari, kebanyakan cahaya
matahari yang masuk pada sore hari dibagian Main Entrance dan Side Entrance
sehingga hal ini berpengaruh pada lay-out dengan tidak membuat ruang yang
memerlukan tingkat kenyamanan termal yang tinggi pada bagian tersebut.
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3.3.6 Konsep Keamanan

Berkaitan
pengguna pada k
bagian yaitu jal
public dan guru
evakuasinya mel
berdekatan dengan pintu side entrance
dari lantai tiga-satu.

jalur evakuasi
apat menjadi dua
k jalur evakuasi
arna merah, jalur
r evakuasi murid
ing, jalur evakuasinya melewati tangga

4. Hasil Desain

Penerapan pada Area lobby berada pada
design elemeq 2iling. Terlihat
j n pada area ini
du global yaitu

attractive maka tres
lobal, lalu setela
agar sesuai dengan

Untuk me
yang diadaptasi
penaplikasian aka
efek psikologis te

ggunakan bentuk
tersebut maka
serta memberikan

Skema war 1 logo Edu Global
School digabung de eyelaraskan konsep
attarctive agar ruang te perti Playground.

Berikut  detail ga
treatment dinding dan ceiling pac
Terilhat treatment dinding dibuat lurus ‘
dan melengkung setengah sedangkan % -‘
untuk ceiling menggunakan bentuk L ’.. ¥iwm
gantung hexagon dengan warna yang
kontras yaitu dinding merah dan ceiling
kuning.

Area lobby memiliki area awal dann open space.
Area awal masuk akan melalui tempat administrasi dan
area tunggu sedangkan open space lebih terbuka dan
sesuai dengan konsep attractive yang memiliki tempat
terbuka makan area open space ini digunakan sebagai
kamuflase ruang peralihan.
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amerupakan kunci
attarctive ini,
koridor yang
sebagai ruang
gunaan bentuk

Dapat dilihat pada gambar bahwa area
bahwa pada modul terdapat rak untuk
menaruh tas atau sepatu siswa, namun
rak tersebut tidak berbentuk loker
dikarnakan  ak ingkat
keamanan dima kan
pintu yang terbu kan
membuat siswa t

Area ruan
booth nya berwa
Tujuan untuk me
yang sempit, ding

terang yaitu mengg
juga bertujuan untu
adalah untuk mensg
h menjadi koridor

namun hexagon
onsep attractive.
al yaitu koridor
gdan multifungsi.

Beralih pada ruang perpustakaan, dengan menerapkan Kurikulum Cambridge pada
sekolah maka sekolah tersebut wajib untuk memiliki perputaskaan. Sesuai dengan konsep
attractive maka perpustakaan ini tidak hanya menggunakan warna-warna yang riang Yyiatu
kuning, oranye, biru muda dan tua namun juga memiliki area-area yang bisa berinteraksi
secara nyaman dan menarik.
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jadi beberapa
embaca, area
rapkan untuk
dalam ruang
lainnya tidak
but termasuk
rctive dimana konsep berperan

Area perpustak
itu,

Gambar d
sarana pembagia
buku hanya untu
permanent, ukura
180 cm. Serta ¢
beberapa sisi koso

akaan, salah satu
bahwa area rak
kannya rak buku
kuran 120 cm X
an menghadirkan

,,,,,

Area ruang kelas di desain berdasarkan masalah dan penyesuaian kegiatan belajar
mengajar dengan kurikulum, maka desain yang dihadirkan untuk menerapkan konsep
attarctive juga menggunakan warna dominan monochrome dengan menggunakan aksen
warna kuning dan memiliki treatment dinding yaitu straight line yang disusun secara repitisi
dan memiliki tekstur. Treatment ceiling menggunakan hanging lamp yang langsung
menyorot pada area kerja atau meja belajar dan dibantu lagi untuk pencahayaan general pada
treatment down ceiling yang menggunakan lampu TL dengan sistem pencahayaan diffuse.
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mendukung Kurikulum

Penerapan layout untuk
al likasian layout

ambridge

untuk memiliki
mengedapkan
I penyampaian

an, menarik, dan
an ceiling, serta
I memiliki efek
iture yang dapat

Pada area
clear. Penerapan
penempatan area
psikologis dalam
mengakomodasikan

pan konsep suasan
ntuk repetisi di t

Penerapan ko
berada pada treatm
Treatment dinding mengg
putih dengan penambahan be
ini berpengaruh pada efek psikologis
siswa menjadi teratur.

Treatment ceiling menggunakan lampu
dengan sistem pencahayaan spotlight dan
downceilling yang menggunakan lampu TL dengan
sistem pencahayaan diffuse.

Material lantai menggunakan karpet. Hal ini
bertujuan untuk memberikan efek kenyamanan
dikarnakan siswa diharuskan untuk melepas sepatu
dalam ruang.
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Ruang la
Sesuai dengan
Sains.Pada layou
pada tiap meja
working.Suasana
terlinat dan jel
menempelkan p
menggunakan 3d

gan untuk praktek
ge dimana hanya m
aris lurus yang dig
ink sendiri. Area

logi, dan fisika.
orium yaitu lab.
a sirkulasi. Serta
n layout group
g ini bisa tetap

ggunakan kaca enempatan dan
han belajar bi

Untuk mem maka penggunaan
material juga dipe kecelakaan dalam
pembelajaran. Ruang mata pelajaran kimia.
biologi, dan fisika. Unt mbedahan, untuk subjek
fisika dominan melakukan dari pengukuran, dan untuk
kimia dominan melakukan pe an eksperimen sesuai dengan
pembelajaran anak sekolah menengah pertama.

Maka dapat dilihat pada bagian penyimpanan terdapat tiga buah lemari, setiap lemari
tersebut mewaliki subjek yang berbeda sehingga setiap bahan praktek tidak tercampur.
Dengan penggunaan material adalah Phenolic Resin pada tiap finishing meja atau tempat
penyimpanan laboratorium.

Phenolic Resin adalah permukaan melamin yang disusun
secara ditumpangkan dengan beberapa lapisan yang tebal
bertujuan untuk membentuk panel one piece yang tidak
didelaminasi sehingga menciptakan panel prefinished yang
kuat, tahan air dan api, tidak mengelupas, dan mudah
dibersihkan.
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Ruang Acting merupakan kelas peni!an untuk siswa. Ruang ini digunakan untuk
melakukan latihan dan perpisahan pentas akhir taun bagi sekolah. Maka untuk
memaksimalkan kebutuhan tersebut maka dalam ruang memiliki mini panggung untuk
merasakan latihan seperti pada saat pentas. Dengan pelengkap yaitu led tv yang digunakan
untuk menonton onsep pentas yang aka

Untuk me memiliki tekstur
bentuk geometri I g, dan kombinasi
dengan warna ne

wardobe untuk
2nyimpanan serta
dinding dengan
u oranye, cream,

Dalam merelisas
memberikan ken
untuk memaksi
penyusunan bent
dan hijau zaitun.

ang maka ruang kel
ketika memakai k¢

petisi dengan warn;

Ikan foto ekisiting
Intuk mempermudah
sebelum dengan hasil

dengan hasil rancan
dalam penyampaian i
perancangan akan ditamp

Ruang Kondisi Eksisting erancangan

Lobby
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Lab.
Kom-
puter

5. Kesimpulan

Perancan Internasional Edu Glob
menyelaraskan
kurikulum yang
yang memuat S
hingga ruang pe
yang ada. Selain
ruang adalah si
yang dipilih ad
bagaimana nanti
tempat yang se
berinteraksi deng

bertujuan untuk
nggabungan dua
nya perancangan
dari kurikulum
ruang dan teknis
pengguna utama
endekatan desain
ng dikaji adalah
akan menjadikan
., berkreasi, dan

karenakan hal terseb
dibutuhkan pada b
elaraskan dengan
pendekatan desain
masuki kategori re
aja awal. Pendeka
merespon dalam
annya kegiatan

Perancangan dapat memberikan
manfaat kepada ke wa, dan masyarakat
sekitar dapat merasa ancangan ulang SMP
Internasional Edu Globa an karakter internasional
yang sesuai dengan visi dan

Menurut jurnal dengan judul a dan Konsep Desain Sebagai Suatu
Bentuk Komunikasi dalam Arsitektur bahwa salah satu cara untuk memahami lebih banyak
tentang desain adalah dengan memetakan rute melalui proses dari awal hingga akhir dan
pendekatan adalah metode eksplorasi tema dan konsep desain sebagai proses dan tahapan
dalam perencanaan dan desain untuk menghasilkan desain karya yang dapat
mengkomunikasikan berbagai ide, filosofi, mitologi antara subjek dan objek rancangan.

Konsep perancangan yang pilih berasalkan pada permasalahan yang ada pada existing
bangunan, standar Kurikulum Cambridge dan nasional, serta pendekatan karakter remaja
awal maka diputuskan konsep perancangan adalah Interactive dengan tema perancangan
Place of Spirit.Tema tersebut Akan menaungi konsep yang pilih.Penjelasan singkat tentang
Place of Spirit adalah elemen tema dimana bertujuan untuk membuat sebuah ruang publik
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yang memiliki gabungan dari elemen pembentuk yaitu Problem (permasalahan existing),
External Motive i esign Approach
(pendekatan des akan penampilan
visual dari remaj ma, yaitu belajar
mengajar. Difo ang tepat dan
pengembangan r yang fleksibel
dirancang untuk . Terdapat ruang
yang multifungsi, memberukan siswa lebi ebebasan untuk memutuskan bagaimana
mereka ingin belajar.
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